
PROFIL SINGKAT 
KECAMATAN BONTONOMPO 

 

A. Pejabat dan Staf 

 
No. Nama Nip. Pangkat/Gol. Jabatan 
1. M. Yasin Mallingkai, SS., M.Si 196909222006041007 Pembina / IV a Camat 
2. Drs. Syahrir Patarai 196112041989011002 Penata Tk. I/III d Sekcam. 
3. - - - Kasi. Pemerintahan 
4. Dra. Junaisah 196409061993032007 Penata Tk. I/III d Kasi. Pelayanan 

Umum 
5. Syarifuddin, S.Sos 196409171986111001 Penata Tk. I/III d Kasi. Pembinaan 

Desa dan Kelurahan 
6. Muh. Abidin 196311021985031011 Penata Tk. I/III d Kasi. Pemberdayaan 

Masyarakat 
7. H. Faharuddin, S.Sos 196511101990011004 Penata /III C Kasi. Trantib 
8. Muhammad Zakir, S.Sos 197807051997031001 Penata /III C Kasubag. 

Perencanaan dan 
Keuangan 

9. Rahmi Ramli, S.Sos 198007242010012019 Penata /III C Kasubag. Umum dan 
Kepegawaian 

10.  Azis Armin 196305061992031010 Penata Muda Tk.I /III b Staf 
11. Hendra Syam, S.Kom 198103182006041012 Penata Muda Tk.I /III b Staf 
12. Nurlina, S.Sos 198401012005022003 Penata Muda /III a Staf 
13. Syulaiman 197911032009011015 Pengatur /II c Staf 
14. Muhammad Jufri 197206052010011011 Pengatur /II c Staf 
15. Syamsiar Kadir 196709132014112001 Pengatur Muda /II a Staf 
16. Parawangsa 196704242007011025 Pengatur /II c Sekdes. Romanglasa 
17. Akhmad Gazali Marsan 196508182007011028 Pengatur /II c Sekdes. 

Bontobiraeng 
18. Muh. Hatta 197308242009061001 Pengatur /II c Sekdes. 

Bontobiraeng Sel. 
19. Naim Sulaeman 197805122009061001 Pengatur /II c Sekdes. 

Bontolangkasa Sel. 
 

B. STRUKTUR ORGANISASI 

CAMAT

SEKSI 
PEMERINTAHANSEKSI TRANTIBSEKSI PELAYANAN 

UMUM
SEKSI

PEMBERDAYAAN
SEKSI PEMBINAAN DESA 

DAN KELURAHAN

SEKCAM

KASUBAG UMUM DAN 
KEPEGAWAIAN

KASUBAG PERENCANAAN 
KEUANGAN DAN PELAPORAN

KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL



C. Visi dan Misi 

I. VISI 

1. Visi Kecamatan Bontonompo dijabarkan ke dalam beberapa misi, yaitu sebagai berikut :  

2. Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi bidang pemerintahan, pembangunan, 

perekonomian, kesejahteraan masyarakat, ketentraman dan ketertiban serta kesekretariatan.  

3. Meningkatkan keberdayaan masyarakat. 

4. Mengembangkan usaha ekonomi masyarakat dan keluarga. 

II. MISI 

1. Tujuan Misi 1 :  

Meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan di kecamatan dan kelurahan, dengan 

sasaran meningkatnya kualitas penyelenggaraan pelayanan publik pemerintah kecamatan dan 

kelurahan.  

2. Tujuan Misi 2 : 

Meningkatkan kapasitas kelembagaan masyarakat kecamatan dan kelurahan, dengan sasaran 

meningkatnya keberdayaan kelembagaan masyarakat kecamatan dan kelurahan. 

3. Tujuan Misi 3 : 

Mengembangkan kegiatan – kegiatan usaha ekonomi masyarakat dan keluarga, dengan sasaran 

berkembangnya kegiatan usaha ekonomi produktif masyarakat dan keluarga. 

 

D. Kedudukan dan Latar Belakang 

Kecamatan Bontonompo merupakan daerah dataran yang berbatasan Sebelah Utara Kecamatan 

Bajeng, Sebelah Selatan Kecamatan Bontonomopo Selatan, Sebelah Barat dan Sebelah Timur Kabupaten 

Takalar. Dengan jumlah desa/kelurahan sebanyak 14 ( empat belas ) desa/kelurahan dan dibentuk 

berdasarkan PERDA No. 7 Tahun 2005. Ibukota Kecamatan Bontonompo adalah Tamallayang dengan jarak 

sekitar 16 km dari Sungguminasa. Jumlah penduduk Kecamatan Bontonompo sebesar 42.101 jiwa yang terdiri 

dari laki-laki sebesar 20.085 jiwa dan perempuan sebesar 22.024 jiwa dan sekitar 99,97 persen beragama 

Islam.  

Beberapa fasilitas umum yang terdapat di Kecamatan Bontonompo seperti sarana pendidikan antara 

lain Taman Kanak-Kanak sebanyak 18 buah, Sekolah dasar negeri 12 buah, Sekolah dasar Inpres 17 buah, 

Sekolah lanjutan pertama Negeri 4 buah, sekolah lanjutan Pertama Swasta 1 buah, Sekolah lanjutan atas 1 

buah,Sekolah menengah kejuruan 1 buah, Madrasah Ibtidaiyah 4 buah, Madrasah Tsanawiah 3 buah. 

Disamping itu terdapat beberapa sarana kesehatan, tempat ibadah (Masjid), Gereja, dan pasar. Penduduk 

Kecamatan Bontonompo umumnya berprofesi sebagai petani utamanya petani padi sawah , palawija dan 

perkebunan kelapa, sedangkan sektor non pertanian terutama bergerak pada lapangan usaha perdagangan 

besar, eceran, dan sebahagian sektor industri seperti Industri Batu Merah, Industri Mebel, dan Industri 

Tenun.  

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan cukup besar hal ini terlihat dari konstribusi penerimaan 

pajak bumi dan bangunan (PBB) yang telah mencapai 100 persen. 

 

 

 


